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ABSTRAK 

Marnis Susanti (2011) : Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif 
dengan Menggunakan Strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) pada Siswa Kelas VI 
SDN.06 Pasir Jambak Kota Padang. 

 

Berdasarkan pengamatan awal, pembelajaran membaca intensif yang 
dilaksanakan di kelas VI SDN 06 Pasir Jambak terlihat belum optimal. 
Penyebabnya adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca intensif 
belum menggunakan strategi membaca yang efektif. Penggunaan strategi DRTA 
dalam pembelajaran membaca  intensif merupakan salah satu alternative 
pemecahan masalah dalam pembelajaran membaca di sekolah dasar. Tujuan 
penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan cara peningkatan kemampuan 
membaca intensif dengan menggunakan strategi DRTA pada siswa kelas VI 
SDN.06 Pasir Jambak pada tahap prabaca, saatbaca, pascabaca.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.  Perencanaan penelitian disusun meliputi : 
(1) lokasi penelitian, (2) subjek penelitian, (3) waktu/lama penelitian, (4) siklus 
dan alur penelitian, (5) Refleksi awal, (6) perencanaan, (7) pelaksanaan, (8) 
pengamatan, dan (9) refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN.06 
Pasir Jambak Kota Padang yang berjumlah 29 orang yang terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 15 orang siswa perempuan. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik observasi. 

Hasil penlitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif 
siswa kelas VI SDN.06 Pasir Jambak dengan menggunakan stretegi DRTA pada 
tahap prabaca, siswa sudah dapat memprediksi bacaan, pada tahap saatbaca, siswa 
sudah dapat membaca dengan baik dan menmukan makna yang tersirat dalam 
bacaan. Begitu juga tahap pascabaca, siswa sudah dapat menjawab pertanyaan dan 
membuat ringkasan dengan baik. Hal  ini tercermin dari adanya Hasil 
pembelajaran yang diperoleh siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata pada tahap 
setiap tahap adalah (1) prabaca  58.6, (2) saatbaca 54.6, (3) pascabaca 54.59 dan 
hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II dengan nilai rata-rata kelas pada 
setiap tahap adalah (1) prabaca  83.31, (2) saatbaca 94.83, (3) pascabaca 90.8. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

              Pada bab I dipaparkan hal-hal yang berhubungan dengan wawasan umum 

tentang penelitian, yaitu (1) latar belakang penelitian, (2) rumusan masalah 

penelitian, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian. Paparan tersebut 

penulis sajikan secara berurut sebagai berikut: 

A. Latar Belakang 

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis 

yang bersifat reseptif karena, dengan membaca seseorang akan dapat 

memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuaan serta 

pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui membaca bacaan itu akan 

memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirnya, 

mempertajam pandangannya dan memperluas wawasannya. Dengan 

membaca orang akan mudah mendapat informasi yang diinginkan. Oleh 

sebab itu kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh 

siapa pun yang ingin maju dan meningkatkan diri. Sesuai dengan yang 

dijelaskan Akhadiah (2008) “pembelajaran membaca memang mempunyai 

peranan penting; sebab, selain manfaat seperti yang telah disebutkan di atas, 

melalui pembelajaran membaca, guru juga dapat berbuat banyak dalam 

proses pengindonesiaan anak-anak Indonesia dan juga dapat mengembangkan 

nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak didik”.  

 Jelas kemampuan membaca bagi siswa dapat mengembangkan 

kemampuan bernalar dan kreativitas siswa yang diperoleh melalui suatu 
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proses pembelajaran, yang sebagian basar merupakan tanggung jawab 

seorang guru, dalam hal ini guru dituntut untuk mampu membantu siswa 

mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa tersebut. Membaca 

merupakan kemampuan yang kompleks, tidak hanya sekedar melafalkan 

tulisan, memandangi lambang-lambang tertulis semata, tetapi membaca 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.  

Dengan membaca siswa dapat memahami pesan-pesan tertulis, 

sehingga siswa dapat mengimajinasi, menalar dan memecahkan masalah, 

pendapat ini dipertegas oleh Crawley (dalam Farida, 2005:2)  bahwa, 

“membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 

hal, tidak hanya sekedar melafal tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas 

visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif”.  Pada proses visual 

membaca merupakan proses penterjemahan symbol tulis atau huruf ke dalam 

kata-kata lisan. sedangkan suatu proses berpikir, membaca mencakup 

aktivitas pengenalan kata pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, 

dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-

kata dengan menggunakan kamus. Terampil membaca pada dasarnya bukan 

semata-mata dapat membaca kata-kata dalam kalimat, akan tetapi membaca 

merupakan pemahaman terhadap makna yang tersirat di balik baris dalam 

kalimat itu sendiri.  

Agar dapat memahami makna yang tersirat di balik baris dalam 

kalimat dibutuhkan membaca intensif. Membaca intensif berarti membaca 

untuk memahami isi bacaan yang merupakan representasi dari pikiran, ide, 
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gagasan dan pendapat penulis. Penulis berhadapan dengan lambang-lambang 

bahasa, lambang itu terwujud dalam bentuk huruf, kata, kalimat, dan paragraf, 

dibalik lambang tersebut terdapat makna dan maksud. Pada saat lambang itu 

dipahami oleh pembaca, pembaca akan mengambil makna yang ada di 

baliknya. Akan tetapi,   pada   saat   pembaca  tidak  memahami  lambang 

yang dibacanya, maka makna yang ada di balik lambang itu tidak dapat 

dipahamiya (Eva, 2009:20).  

Untuk    memperoleh     pemahaman     terhadap    bahan   bacaan    

maka, pembelajaran membaca intensif  perlu menggunakan strategi, agar 

siswa mampu menyerap informasi yang dibutuhkan sebanyak mungkin dari 

berbagai media cetak seperti berasal dari surat kabar, majalah, kamus, 

ensiklopedi, dan media tulis lainnya. Jadi pembelajaran membaca intensif 

penting sebagai sarana untuk membimbing anak menjadi pembaca yang 

mandiri dan menumbuhkan minat baca. Tapi kenyataannya, berdasarkan 

pengalaman mengajar  penulis  di SDN 06 Pasir Jambak Kec. Koto Tangah 

Padang kemampuan membaca intensif siswa Kelas VI tergolong rendah.  

 Rendahnya kemampuan membaca intensif siswa disebabkan karena 

(1) siswa sulit memahami isi bahan bacaan, (2) siswa sulit menemukan 

makna yang tersirat dalam teks bacaan, (3) siswa sulit menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru setelah siswa membaca bahan bacaan. Berarti siswa tidak 

begitu memahami bahan bacaan yang sudah mereka baca. Kurangnya 

kemampuan membaca intensif siswa juga disebabkan guru masih 

menggunakan strategi yang  kurang tepat dan efektif dalam pembelajaran 
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membaca. Guru hanya menugaskan siswa membaca teks bacaan tanpa 

membimbing siswa. Setelah siswa membaca guru langsung memberikan 

pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan, sehingga siswa jadi bosan 

dan kurang berkosentrasi dalam belajar. 

Untuk mengatasi masalah ini, usaha yang dapat  meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa adalah dengan merancang strategi 

pembelajaran membaca intensif yang dapat memicu daya pikir siswa. 

Tujuannya agar siswa termotivasi untuk membaca  dan siswa dapat 

memahami apa yang dibacanya.  Salah satu strategi yang dapat membantu 

siswa dalam peningkatan  membaca intensif adalah strategi Directed Reading 

Thingking Activity (DRTA) yaitu strategi yang  memfokuskan keterlibatan 

siswa dengan teks, karena siswa memprediksi dan membuktikannya ketika 

mereka membaca, selain itu siswa dapat termotivasi dalam membaca dan 

siswa lebih konsentrasi karena siswa terlibat secara intelektual, hal ini akan 

dapat mendorong siswa dalam merumuskan pertanyaan serta akan dapat 

membuat siswa untuk mengolah informasi, pendapat ini dapat dipertegas oleh 

Stauffer (2009:4) “guru bisa memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan 

melibatkan mereka secara intelektual dan mendorong mereka merumuskan 

pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, dan untuk mengevaluasi 

solusi sementara”. 

 Adapun langkah-langkah pembelajaran membaca intensif dengan 

menggunakan strategi DRTA pada tahap prabaca yaitu: (1) membuat prediksi 

berdasarkan petunjuk judul, (2) membuat prediksi dari petunjuk gambar. Pada 
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tahap saat baca langkah-langkahnya yaitu (1) membaca bahan bacaan, (2) 

menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi dengan teks 

sebenarnya, (3) siswa menemukan makna yang tersirat dalam teks bacaan. 

Tahap selanjutnya adalah tahap pascabaca. Yang termasuk dalam tahap 

pascabaca adalah: (1) siswa membuat ringkasan dari teks bacaan yang 

dibacanya dengan bahasanya sendiri, (2) siswa menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan teks bacaan. Sehubungan dengan permasalahan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif dengan Menggunakan 

Strategi Directed Reading Thingking Activity (DRTA) pada Siswa Kelas VI 

SDN. 06 Pasir Jambak Kota Padang”.   

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan 

secara rinci maka masalah umum penelitian ini dirumuskan sebagai berikut 

yaitu tentang Bagaimanakah Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif 

dengan menggunakan Strategi DRTA di Kelas VI SD 06 Pasir Jambak Kota 

Padang?  Rumusan masalah secara rinci sebagai  berikut: 

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif  pada tahap 

prabaca dengan menggunakan strategi DRTA di kelas VI SD 06 Pasir 

Jambak Kota Padang? 

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif pada tahap 

saatbaca  dengan menggunakan strategi DRTA di kelas VI SD 06 Pasir 

Jambak Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif pada tahap 

pascabaca  dengan menggunakan strategi DRTA di kelas VI SD 06 Pasir 

Jambak Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan    

peningkatan kemampuan membaca intensif dengan menggunakan strategi 

DRTA di Kelas VI SD 06 Pasir Jambak Kota Padang. Secara khusus penelitian 

tindakan ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Peningkatan kemampuan membaca intensif pada tahap prabaca dengan 

menggunakan strategi DRTA di kelas VI SD 06 Pasir Jambak Kota Padang. 

2. Peningkatan kemampuan membaca intensif pada tahap saatbaca  dengan 

menggunakan strategi  DRTA di kelas VI SD 06 Pasir Jambak Kota Padang. 

3. Peningkatan kemampuan membaca intensif pada tahap pascabaca  dengan 

menggunakan strategi  DRTA di kelas VI SD 06 Pasir Jambak Kota Padang. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Bagi peneliti                                                                                   

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dalam pembelajaran 

membaca, yang menunjang peningkatan kemampuan membaca intensif 

siswa di kelas VI sekolah dasar. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai   bahan pertimbangandalam membina guru pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan strategi DRTA di SDN.06 Pasir 

Jambak Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 
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3. Bagi Guru 

Sebagai pedoman  dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada  

membaca intensif dengan menggunakan strategi DRTA yang lebih menarik 

agar dapat memenuhi minat dan menyesuaikan dengan kemampuan berpikir 

pada siswa kelas VI SD 06 Pasir Jambak Kota Padang 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

Pada bab II ini secara berurut akan penulis paparkan hal-hal tentang : A. 

Kajian teori meliputi : 1. Membaca, (a) pengertian membaca, (b) jenis membaca, 

(c) langkah-langkah membaca. 2. Membaca intensif (a) pengertian membaca 

intensif, (b) tujuan membaca intensif, (c) manfaat membaca intensif, (d) strategi 

membaca intensif. 3. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) (a) 

pengertian DRTA, (b) langkah-langkah strategi DRTA, (b) penerapan DRTA 

dalam pembelajaran membaca intensif.   B. Kerangka teori. Paparan tersebut 

sebagai berikut :  

A. Kajian  Teori 

1. Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dan vital 

dalam kehidupan umat manusia. Sungguh tepat kiranya, nabi Muhammad 

sebagai rasul terakhir menerima wahyu yang pertama dari Allah SWT 

adalah perintah “membaca” (Q.S:96:1). Pendapat serupa juga 

dikemukakan oleh Vacca (dalam Yusbarna, 2008:2) yaitu “membaca 

merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 

membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi 

sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Membaca 

adalah proses aktif dari pikiran yang dilakukan melalui mata terhadap 

bacaan”. Sedangkan Wikipedia (2009) mengemukakan ”membaca  
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adalah menggali informasi dari teks, baik yang berupa tulisan maupun 

dari gambar atau diagram, maupun dari kombinasi itu semua dan  

membaca   juga sebagai keterampilan mengenal dan memahami bahasa 

tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya 

menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau 

pengujaran keras-keras”. 

Syafi’ie (2010) menyatakan bahwa membaca adalah suatu 

proses yang bersifat fisik atau yang disebut proses mekanis, berupa 

kegiatan mengamati tulisan secara visual, sedangkan proses psikologis 

berupa kegiatan berfikir dalam mengolah informasi. Sedangkan Farida, 

(2005:3) mengemukakan “membaca adalah interaktif keterlibatan 

pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang sedang 

membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa tujuan 

yang ingin dicapai, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami 

(readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks”. 

Berdasarkan dari pengertian membaca yang dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa membaca adalah proses pemahaman atau penikmatan 

terhadap teks bacaan dengan memanfaatkan kemampuan melihat (mata) 

yang dimiliki oleh pembaca, serta membaca merupakan proses  

mengenali makna simbol tertulis, proses melisankan bahasa tulis, 

kegiatan mempersepsi aturan tertulis untuk menangkap makna yang 

dikandungnya, membaca merupakan proses berpikir dan bernalar, serta   

memperoleh pemahaman dari  tuturan yang tertulis. 
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b. Jenis-jenis membaca 

Saleh (2006:107) menggolongkan “membaca menjadi beberapa jenis 

antara lain membaca nyaring, membaca intensif, membaca memindai, 

membaca indah, membaca cepat, membaca dalam hati, membaca sekilas,  dan 

membaca pustaka”. Sedangkan Supriyadi (1992:185) “membagi membaca atas 

beberapa jenis antara lain membaca teknik, membaca dalam hati, membaca 

bahasa, membaca pustaka, membaca indah”. Selain itu Kholid (2010:4) 

mengelompokkan membaca menjadi: 

membaca berdasarkan terdengar tidaknya suara pembaca dan membaca 
berdasarkan cakupan bahan bacaan. Ditinjau dari terdengar dan tidaknya 
suara si pembaca pada waktu membaca, kita dapat membagi membaca 
menjadi dua jenis yakni membaca dalam hati, membaca nyaring, 
sedangkan dilihat dari sudut cakupan bahan bacaan yang dibaca, secara 
garis besar membaca dapat digolongkan menjadi dua yaitu, membaca 
ekstensif dan membaca intensif.     
 
Dari berbagai kutipan jenis-jenis membaca yang telah dipaparkan di atas, 

dapat disimpulkan jenis-jenis membaca yaitu  membaca nyaring, membaca 

dalam hati, membaca ekspensif, membaca intensif, membaca pustaka, 

membaca indah, membaca sekilas. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti 

membaca intensif. Membaca intensif  adalah kegiatan membaca yang 

dilakukan secara seksama yang bertujuan untuk menumbuhkan serta mengasah 

kemampuan membaca secara kritis. 

c. Langkah-langkah Membaca 

Kholid (2010) mengemukakan tiga langkah dalam kegiatan membaca: 

Kegiatan pramembaca, kegiatan membaca, kegiatan pascamembaca. 
Kegiatan pramembaca, yaitu kegiatan yang dilakukan sebelum 
melaksanakan kegiatan membaca sebagai pengembangan skemata 
terhadap teks bacaan. Kegiatan membaca teks bacaa. Kegiatan 
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pascamembaca, adalah untuk mengecek apakah apa yang dibaca telah 
dipahami dengan baik oleh siswa. Kegiatan setelah membaca ini dapat 
berupa tugas atau pertanyaan-pertanyan yang berkaitan dengan teks 
bacaan. 

  
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Farida (2005:107) yang 

membagi kegiatan membaca menjadi tiga tahap yaitu,  

Tahap prabaca, tahap saatbaca, tahap pascabaca.  Kegiatan prabaca 
adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan 
kegiatan membaca. Setelah kegiatan prabaca, kegiatan berikutnya ialah 
kegiatan saatbaca. Beberapa strategi dapat digunakan dalam kegiatan 
saatbaca untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Kegiatan 
terakhir adalah pascamembaca digunakan untuk membantu siswa 
memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam schemata yang 
telah dimilikinya, sehingga diperoleh tingkat kemampuan pemahaman 
yang lebih tinggi. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam 

membaca ada tiga yaitu prabaca, saatbaca, dan pascabaca. Tahap prabaca yaitu 

dilakukan sebelum siswa membaca, ini bertujuan dengan membangkitkan 

schemata siswa. Untuk tahap saatbaca, pada tahap inilah digunakan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Sedangkan tahap 

yang ketiga yaitu pascabaca, dilakukan untuk mengecek tingkat pemahaman 

siswa terhadap bahan bacaan. Ini dapat dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan dan dapat juga dengan 

memberikan tugas.   

2. Membaca intensif 

a. Pengertian Membaca Intensif 

Kholid (2010) mengemukakan: 
 

membaca intensif adalah membaca secara  cermat  untuk  memahami  
suatu teks secara tepat dan akurat. Kemampuan membaca intensif adalah 
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kemampuan memahami detail secara akurat, lengkap, dan kritis terhadap 
fakta, konsep, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan yang 
ada pada wacana tulis. Membaca intensif sering diidentikkan dengan 
teknik membaca untuk belajar. Dengan keterampilan membaca intensif 
pembaca dapat memahami baik pada tingkatan lateral, interpretatif, 
kritis, dan evaluasi. 
 

Menurut Farida (2005:13) “membaca merupakan proses berpikir. untuk  

dapat memahami bacaan, pembaca terlebih dahulu harus memahami kata-kata 

dan kalimat yang dihadapinya melalui kegiatan proses asosiasi dan 

eksperimental”. Sedangkan, Robinson (2010) mengemukakan pengertian 

membaca intensif  ke dalam empat tipe, yaitu kemampuan (1) memecahkan 

kode, (2) mengambil maksud penulis,  (3)  menguji dan  mengkombinasikan    

pemahaman   bacaan dengan latar   belakang pengalaman, (4) mengaplikasikan 

ide-ide dan nilai. 

Berdasarkan kutipan pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian 

membaca intensif adalah kemampuan memahami detail secara akurat, lengkap, 

dan kritis terhadap fakta, konsep, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan 

perasaan yang ada pada wacana tulis, serta membaca intensif adalah kegiatan 

yang dilakukan secara intensif sehingga diperoleh pemahaman tentang isi teks 

yang dibaca. 

b. Tujuan Membaca  Intensif 

Membaca intensif bertujuan untuk memahami isi bacaan guna 

memperoleh makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dimiliki dan dihubungkan dengan teks bacaan. Tujuan pembelajaran 

membaca intensif menurut Depdiknas (2008:10) yaitu, agar siswa mampu 

menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan yang ditulis. 
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Sebagaimana disebutkan dalam Depdiknas tersebut  standar kompetensi yang 

harus dicapai yaitu, siswa dapat memahami teks dengan membaca intensif dan 

membaca sekilas. 

Menurut Djago (1985:56) “membaca intensif merupakan membaca 

yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan 

(literary standards), resensi kritis (critical review), drama tertulis (primed 

drama), serta pola-pola fiksi (pattenrs of fiction)”.  Selanjutnya Ngalim 

(2004:31) menyatakan “membaca intensif bertujuan agar anak mengambil 

manfaat dari pesan yang disampaikan penulis kepada pembaca, dengan kata lain 

siswa diharapkan mampu mengambil makna yang disampaikan orang lain 

melalui tulisan”. 

Dari kutipan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan membaca 

intensif adalah membaca untuk penguasaan terhadap butir-butir informasi tersaji 

dalam sebuah informasi tertulis berupa teks bacaan dan setelah membaca, 

pembaca diharapkan mampu mengambil makna yang disampaikan penulis.  

c. Manfaat Membaca Intensif 

Menurut Yusbarna (2009) membaca intensif bermanfaat untuk 
memperoleh informasi yang bermanfaat dan melekat sebagai suatu pengetahuan 
atau wawasan baru.  Pendapat tentang manfaat dari membaca intensif juga 
dikemukakan oleh Luchis (2009) yaitu dengan membaca intensif siswa dapat 
memahami dengan baik bahan bacaan siswa  dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan bahan yang dibaca  dengan benar. 

Sedangkan Mufti (2009) mengemukakan: 

manfaat dari kegiatan membaca intensif yaitu dengan membaca intensif 
siswa dapat memahami dengan baik isi dari teks bacaan serta  membuat 
siswa termotivasi untuk membaca teks,selain itu membaca pemahaman 
juga bisa meningkatkan kemampuan siswa untuk menyerap konsep dan 
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memahami apa yang tertulis di antara baris demi baris (memahami apa 
yang tersirat). Siswa bisa jadi partisipan yang sungguh-sungguh dan 
bergairah dalam proses belajar mengajar, dan mengembangkan sikap 
positif terhadap kemahirwacanaan, dalam belajar dengan tim kerja, siswa 
bisa lebih bertanggung jawab, mandiri, dan siswa lebih percaya diri dan 
mengenal kekuatan pengatahuan dan mereka bisa menjadi siswa yang 
lebih efektif dalam mempelajari isi dari suatu pelajaran.   

Berdasarkan kutipan  pendapat yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

disimpulkan manfaat dari membaca intensif yaitu siswa dapat memahami 

bahan bacaan dengan baik dan termotivasi untuk menambah bahan bacaan 

yang baru, sehingga memperkuat keterampilan membaca, menulis, dan berpikir 

kritis, siswa,  selain  itu membaca  intensif  juga  bisa  meningkatkan  

kemampuan  siswa untuk menyerap konsep dan memahami apa yang tertulis di 

antara baris demi baris (memahami apa yang tersirat). 

d. Strategi membaca intensif 

Menurut Yulisindriani (2009:2) “strategi adalah ilmu dan kiat di dalam 

memanfaatkan segala sumber  yang dimiliki dan yang didapat dikerahkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Pengupayaan pencapaian tujuan 

akhir digunakan sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta menutup 

kelemahan yang demikian diterjemahkan menjadi program kegiatan 

merupakan pemikiran strategi   

Klein, (dalam Farida, 2005:40) mengkategorikan model-model strategi 

membaca ke dalam tiga jenis, yaitu bawah-atas (bottom-up), atas-bawah (top-

down), dan model membaca campuran (ecletic). Selain itu,  macam-macam 

stratregi dalam membaca intensif menurut Yulisindriyani (2009:2) adalah  

strategi  interaktif,  strategi KWL  (Know Want to Know Learned),  strategi 
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 DRTA (Directed Reading Thinking Activity)    

Berdasarkan kutipan macam-macam strategi membaca intensif yang telah 

dipaparkan, maka dalam penelitian ini strategi yang digunakan penulis yaitu 

strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Tujuan penggunaan 

strategi ini adalah untuk melatih siswa berkonsentrasi dan berpikir keras guna 

memahami isi bacaan. Selain itu strategi DRTA juga memfokuskan 

keterlibatan    siswa   dengan  teks,  karena   siswa   memprediksi   isi   bacaan 

berdasarkan petunjuk judul dan gambar yang diperagakan guru  dan  

membuktikannya ketika  ketika mereka membaca. 

3. Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

a. Pengertian Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

Strategi DRTA (Directed Reading Thinking Activity) adalah 

memfokuskan  keterlibatan siswa dengan teks, karena siswa memprediksikan 

ketika mereka membaca. Stauffer (2009:4) menjelaskan bahwa “guru bisa 

memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan melibatkan mereka secara 

intelektual dan mendorong mereka merumuskan pertanyaan dan hipotesis, 

memproses informasi, dan untuk mengevaluasi solusi sementara”. Jadi DRTA 

merupakan strategi yang  meminta siswa berpikir dan meramalkan isi cerita 

yang dibacakan. 

Umar (2006:6) mengatakan bahwa strategi DRTA adalah, “strategi 

yang meminta siswa untuk (a) menemukan sendiri tujuan membaca dari 

melalui ramalan menerima atau menolaknya, (b) siswa secara tidak langsung 

bersungguh-sungguh karena perasaan ingin tahu apa yang akan berlaku, (c) 
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 pelajar selalu dapat mengingat lebih rinci dalam jangka waktu lebih lama”.  

Berdasarkan pengertian DRTA yang telah dipaparkan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

adalah strategi yang meminta siswa berpikir dan  dapat melibatkan siswa 

secara  intelektual, mendorong mereka merumuskan pertanyaan sehingga 

siswa bisa mengolah informasi serta siswa dapat mengingat lebih rinci  dalam  

jangka waktu yang lebih lama apa yang telah mereka baca. 

b. Langkah-langkah Strategi DRTA 

Penggunaan strategi DRTA bertujuan untuk melatih siswa berkonsentrasi 

dan berpikir keras guna memahami isi bacaan secara serius. Adapun langkah-

langkah kegiatanya menurut Yulisilindri (2009:5) adalah: 

Guru meminta siswa membaca judul teks bacaan, apabila mungkin siswa 
 diminta memperhatikan gambar dan sub judul secara cepat. Setelah itu 
guru bertanya pada siswa sebagai pembangkit prediksi dan penciptaan 
konsentrasi saat membaca. Pertanyaan tersebut misalnya: apa kira-kira isi 
paragraf selanjutnya? Mengapa kalian membuat pemikiran demikian? (2) 
guru meminta siswa untuk membaca dalam hati satu atau dua  paragraf 
bacaan dengan berkonsentrasi untuk menemukan kebenaran/kesalahan 
peramalan yang dilakukan semula, (3) bagian lanjut bacaan yang belum 
dibaca/ditanyakan ditutup dulu dengan kertas. Setelah membaca dalam 
hati guru mengajukan pertanyaan apa kiri-kira isi paragraf selanjutnya? 
(4) langkah seperti tersebut di atas dilakukan sampai dengan bacaan itu 
habis/selesai dibaca. Selanjutnya dapat dilakukan menjawab pertanyaan 
tentang isi bacaan atau kegiatan yang lain. 
 

Sedangkan langkah-langkah membaca dengan menggunakan strategi 

DRTA yang diungkapkan oleh Farida (2005:53) adalah “tahap prabaca (1). 

Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, (2). Membuat prediksi dari 

petunjuk gambar, tahap saatbaca (1). Membaca intensif teks bacaan, (2) 

Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi, (3) siswa  menemukan 
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makna yang tersirat dalam teks bacaan. tahap pascabaca (1). Membuat 

ringkasan teks sesuai dengan versinya masing-masing, (2)siswa menjawab 

pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan”. 

Sementara menurut Umar (2006:07) langkah-langkah membaca dengan 

menggunakan strategi DRTA: 

(1) menunjukkan dan membaca teks cerita, dimulai dengan ilustrasi atau 
bahagian pendahuluan cerita, (2) semasa membaca guru membantu siswa 
yang bermasalah dalam perkataan yang sulit. Setelah itu siswa diminta 
menutup buku dan berhenti membaca, (3) meminta seorang siswa 
meringkas bagian yang dibaca, (4) ramal, baca buktikan sehingga keakhir 
pilihan tadi, (5) diakhir minta siswa untuk meringkas keseluruhan isi 
cerita, susun babak sesuai dengan urutan, bincangkan motif dan perasaan 
watak, ulang semula bagaimana kumpulan menggunakan informasi cerita 
bagi membuat ramalan. 
 
 Dari kutipan langkah-langkah strategi DRTA yang telah dipaparkan dapat  

 disimpulkan,  langkah-langkah   strategi   DRTA   yang   akan    digunakan  

dalam penelitian  ini  adalah  langkah-langkah  DRTA  dari  pendapat  Farida   

yaitu:   “tahap prabaca (1). Membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, (2). 

Membuat prediksi dari petunjuk gambar, tahap saatbaca (1). Membaca intensif 

teks bacaan, (2) Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi, (3) siswa  

menemukan makna yang tersirat dalam teks bacaan. tahap pascabaca (1). 

Membuat ringkasan teks sesuai dengan versinya masing-masing, (2)siswa 

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan”. 

c. Penerapan Strategi DRTA dalam pembelajaran membaca intensif siswa 

kelas VI  SD 

 Pembelajaran membaca intensif di sekolah dasar bertujuan agar siswa 

mampu memahami bacaan dengan baik. Pada tahap prabaca, siswa diberi 
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kesempatan secara bebas untuk mengembangkan skematanya terhadap teks yang 

akan mereka baca. Hal ini dapat dilakukan dengan mengobservasi gambar yang 

dapat  meningkatkan pengetahuan latarnya tentang teks yang dibaca. Tahap ini 

dilakukan sebelum buku dibaca. Perkiraan  pada tahap prabaca akan membimbing 

siswa pada saatbaca dan hal ini sangat penting dilaksanakan dalam membaca. 

Langkah-langkah  dalam  tahap  prabaca  dengan  strategi  DRTA  terdiri  dari:    

membuat  prediksi  berdasarkan   petunjuk   judul,   (2)   membuat    prediksi  dari 

 petunjuk gambar. 

 Pada saatbaca siswa diberikan kesempatan membaca atau latihan 

membaca intensif secara bebas sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. Termasuk didalamnya menguji interpretasi bacaan yang 

dibaca. Pada tahap saat baca langkah-langkahnya yaitu (1) membaca intensif teks 

bacaan, (2) Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi dengan teks 

sebenarnya, (3) siswa menemukan makna tersirat dalam teks bacaan. 

 Pada  saat  pascabaca  siswa  menuangkan  kembali pemahaman yang telah  

diperoleh dari bacaan. Hal ini dilakukan dengan memanifestasikannya melalui 

berbicara atau menulis dan melalui kegiatan menjawab pertanyaan. Yang 

termasuk dalam tahap pascabaca adalah: (1) siswa membuat ringkasan dari teks 

bacaan yang dibacanya dengan bahasanya sendiri, (2) siswa menjawab pertanyaan 

yang berhubungan dengan teks bacaan. 

B. Kerangka Teori 

  Membaca intensif adalah membaca secara cermat untuk memahami suatu 

teks secara tepat dan akurat. Tujuan pembelajaran membaca intensif untuk 
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mengupayakan agar siswa dapat memahami isi bacaan dengan lebih baik. 

Membaca intensif merupakan suatu proses pemerolehan makna, baik tersurat 

maupun tersirat yang  disampaikan penulis melalui untaian kata, kalimat, maupun 

 paragraph dalam sebuah wacana. 

 Pembelajaran membaca intensif dengan menggunakan strategi DRTA 

bertujuan untuk memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks bacaan dan 

membuktikan hasil prediksinya dengan teks bacaan yang sebenarnya. Langkah  

pelaksanaan pembelajaran membaca intensif  dengan menggunakan strategi 

DRTA mempunyai 3 tahap, yaitu: tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca.  Pada 

tahap prabaca, siswa diberi kesempatan secara bebas untuk mengembangkan 

skematanya terhadap teks yang akan mereka baca. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengobservasi gambar, benda-benda atau kegiatan-kegiatan yang memungkinkan 

mereka mampu  meningkatkan pengetahuan latarnya tentang teks yang dibaca. 

Tahap ini dilakukan sebelum buku dibaca. Perkiraan  pada tahap prabaca akan 

membimbing siswa pada saatbaca dan hal ini sangat penting dilaksanakan dalam 

membaca. Langkah-langkah dalam tahap prabaca  dengan strategi DRTA terdiri 

dari: (1) membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul, (2) membuat prediksi dari 

petunjuk gambar. 

 Pada saatbaca siswa diberikan kesempatan membaca atau latihan 

membaca intensif secara bebas sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. Termasuk di dalamnya menguji interpretasi bacaan 

yang dibaca. Pada tahap saat baca langkah-langkahnya yaitu (1) membaca 

intensif teks bacaan, (2) Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi 
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dengan teks sebenarnya, (3) siswa menemukan makna tersirat dalam teks 

bacaan. 

 Pada saat pascabaca siswa menuangkan kembali pemahaman yang telah 

diperoleh dari bacaan. Hal ini dilakukan dengan memanifestasikannya melalui 

berbicara atau menulis dan melalui kegiatan menjawab pertanyaan. Yang 

termasuk dalam tahap pascabaca adalah: (1) siswa membuat ringkasan dari teks 

bacaan yang dibacanya dengan bahasanya sendiri, (2) siswa menjawab 

pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan. 
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BAGAN I 
KERANGKA TEORI 

 
 
  
 
 
 
 
  

 

 

 

  

MEMBACA INTENSIF 

STRATEGI DRTA 

Tahap Saatbaca 
- Membaca bahan 

bacaan 
- Menilai ketepatan 

prediksi dan 
menyesuaikan 
prediksi dengan 
teks sebenarnya 

- Menemukan 
makna tersirat 
dalam teks bacaan 
 

Tahap Pascabaca 
-  Membuat ringkasan 

dari teks yang dibaca 
- Menjawab 

pertanyaan 
berdasarkan teks 
bacaan 

 

Tahap Prabaca 
- Membuat 

prediksi 
berdasarkan 
petunjuk judul 

- Membuat 
prediksi dari 
petunjuk gambar 

 

Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif dengan 
menggunakan Strategi DRTA   pada Siswa Kelas VI           

SDN 06 Pasir Jambak  Kota adang 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
              Pada bab V disajikan simpulan dan saran, simpulan berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan membaca intensif dengan menggunakan strategi 

Directed Reading Thinking Activity (DRTA) pada siswa kelas VI SDN 06 Pasir 

Jambak Kota Padang. Saran berisi sumbangan pemikiran peneliti dengan hasil 

penelitian. 

A. Simpulan 

Penggunaan strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

ternyata dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif  di Kelas VI SD 

06 Pasir Jambak Kota Padang karena strategi DRTA memfokuskan 

keterlibatan siswa dengan teks, kerena siswa memprediksi dan 

membuktikannya ketika siswa membaca.   Peningkatan kemampuan membaca 

intensif tersebut pada:  (1) tahap prabaca, (2) tahap saatbaca, dan (3) tahap 

pascabaca. 

1. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan menggunakan 

strategi DRTA pada tahap prabaca 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada tahap prabaca ini siswa 

telah mampu memprediksi isi bacaan berdasarkan judul, memprediksi isi 

bacaan berdasarkan gambar, dan membuat prediksinya dengan benar.  

Peningkatan dapat dilihat dari rata-rata kelas pada tahap prabaca yaitu siklus 

I  58.6 dan siklus II  83.31. Hasil ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi DRTA. 
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2. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan menggunakan 

strategi DRTA pada tahap saatbaca 

Tindakan pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa.  Siswa telah mampu memahami teks 

bacaan, mencocokkan prediksinya, menemukan makna tersirat dalam teks 

bacaan. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan strategi DRTA 

dapat dilihat dari  rata-rata kelas pada siklus I adalah 54.6 dan siklus II 

adalah 94.83. 

3. Peningkatan kemampuan membaca intensif dengan menggunakan 

strategi DRTA pada tahap pascabaca 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa nilai rata-rata kelas VI 

dalam pembelajaran membaca intensif pada siklus I adalah 54.02  dan 

pada siklus II nilai rata-rata kelas VI adalah 90.8. Hasil pembelajaran 

membaca intensif  teks bacaan pada siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan hasil dari siklus I. Jadi, penggunaan strategi DRTA dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran membaca intensif siswa dan dapat 

meningkatkan minat baca siswa.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, Untuk peningkatan 

keterampilan membaca intensif siswa disarankan agar guru menguasai 

langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi DRTA. 

Bagi guru-guru di sekolah disarankan agar memperkaya strategi 

pembelajaran membaca intensif, salah satunya dengan strategi DRTA. Karena 
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dengan menggunakan strategi yang tepat maka hasil pembelajaran akan 

menjadi baik sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain strategi 

dalam pebelajaran, guru harus memperhatikan cara untuk memotivasi siswa 

dalam belajar. Guru perlu membimbing siswa dalam belajar, supaya siswa 

bersemangat sewaktu proses belajar mengajar berlangsung. Guru harus bisa 

memilih bahan bacaan yang tepat untuk pelaksanaan pembelajaran membaca 

intensif, agar siswa tidak merasa cepat bosan. Begitu juga media gambar yang 

digunakan guru, harus jelas, menarik bagi siswa dan sesuai dengan bahan 

bacaan. 
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